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ABSTRACT

Automatic recognition and classification of banknotes is a crucial issue,
particularly in facilitating transactions for all levels of society, including the
visually impaired. Distinguishing banknote denominations, especially for the
visually impaired, or in inadequate lighting conditions, is a real problem in
daily transaction activities. This study aims fo implement an Android
application capable of detecting rupiah currency types automatically and
in real-time. The research method used is a software engineering approach
using the YOLOvVS8 algorithm and lighting variations, object labeling into the
Android application. The object used for this study is the 2022 Indonesian
Rupiah Banknote. Data collection was carried out through literature studies.
The entire process is designed so that the application can run smoothly and
remains accurate in recognizing currency objects captured by the
cellphone camera. The testing method used is Black Box Testing. The results
of the study show that the application is able to recognize rupiah currency
with high accuracy and achieve 90% confidence in normal lighting
conditions at a distance of 0 to 15 cm.

Keywords: Money Detection, Yolov8, Android App, Currency

ABSTRAK

Pengenalan dan klasifikasi mata uang kertas secara ofomatis merupakan
isu yang krusial, khususnya dalam mendukung kemudahan transaksi bagi
seluruh lapisan masyarakat, termasuk penyandang tunanetra. Kesulitan
dalam membedakan nominal uang kertas terutama bagi tunanetra atau
dalam kondisi pencahayaan yang kurang memadai  menjadi
permasalahan nyata dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan untuk implementasi aplikasi Android yang mampu mendeteksi
jenis mata uang rupiah secara otfomatis dan real-fime. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan rekaya perangkat lunak
menggunakan algoritma YOLOvV8 dan variasi pencahayaan, pelabelan
objek ke dalam aplikasi Android. Objek yang digunakan sebagai penelitian
ini adalah Uang Kertas Rupiah Indonesia Tahunemisi 2022. Pengumpulan
data dilakukan melalui Studi kepustakaan. Seluruh proses dirancang agar
aplikasi dapat berjalan ringan dan fetap akurat dalam mengenali objek
mata uvang yang ditangkap melalui kamera ponsel. Metode Pengujian
diguankan adalah Black Box Testing. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi mampu mengenali mata uang rupiah dengan akurasi tinggi
serta mencapai 90% confidence pada kondisi pencahayaan normal
dengan jarak 0 sampai 15cm.

Kata kunci: Deteksi Uang, Yolov8, Aplikasi Android, Mata Uang
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PENDAHULUAN

Uang kertas merupakan salah satu instrumen
utama dalam  transaksi  ekonomi  masyarakat.
Keberadaannya tidak hanya sebagai alat tukar,
tetapi juga sebagai representasi nilai yang sah diakui
negara [1]. Dalam penggunaan  sehari-hari,
kemampuan mengenali nominal uang secara cepat
dan akurat menjadi aspek penting yang mendukung
kelancaran aktivitas ekonomi, baik pada skala individu
maupun institusi. Namun, proses identifikasi nominal
uang secara konvensional masin mengandalkan
penglihatan dan pengalaman visual pengguna [2].
Permasalahan muncul ketika individu mengalami
keterbatasan dalam penglihatan, seperti pada
penyandang disabilitas netra, lansia, atau pengguna
yang beraktivitas dalam kondisi minim cahaya [3].

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyampaikan data bahwa gangguan penglihatan
di seluruh dunia saat ini telah mencapai 2.2 Miliar.
Sebanyak 50 persen atau 1,1 milyar di antaranya telah
mengalami kebutaan atau disabilitas netra total. Saat
ini negara-negara di  Afrika menunjukkan angka
persen kebutaan yang tinggi. Namun, berdasarkan
jumlah penduduk yang mengalami kebutaan,
Indonesia menempati peringkat ketiga di dunia di
bawah India dan China [4]. Jumlah penyandang
disabilifas di Indonesia pada tahun 2023 mencapai
22,97 juta jiwa atau sekitar 8,5% dari jumlah penduduk
Indonesia, dengan jumlah disabilitas terbanyak pada

usia lanjut  (Supanji, 2023). Data Kementerian
Kesehatan RI menunjukkan bahwa  jumlah
penyandang disabilitas tunanefra di Indonesia
mencapai 1,5 persen keseluruhan  penduduk

Indonesia. Jika saat ini jumlah penduduk di Indonesia
mencapai lebih dari 270 juta jiwa, maka jumlah
penyandang disabilifas funanefra berada pada
kisaran 4 juta jiwa [4]. Dalam situasi tersebut, proses
pengenalan nominal uang menjadi fidak efisien,
rentan terhadap kesalahan, dan menimbulkan
ketergantungan terhadap pihak lain [5]. Hal ini fidak
hanya menurunkan kemandirian pengguna, tetapi
juga membuka potenisi risiko manipulasi dan penipuan
dalam fransaksi funai [6].

Di sisi lain, keberadaan teknologi digital yang
semakin berkembang memberikan peluang untuk
mengatasi persoalan ini [7]. Pemanfaatan kamera
sebagai sensor visual yang dikombinasikan dengan
teknik pengolahan citra digital dapat digunakan
untuk mengekstraksi informasi visual dari uang kertas
[8]. Dengan dukungan algoritma kecerdasan buatan,
sistem ini dapat dilatih  untuk mengenali dan
mengklasifikasikan nominal uang berdasarkan ciri-ciri
visual tertentu secara otomatis [?]. Implementasi sistem
ini pada perangkat berbasis Android memberikan
kemudahan akses dan mobilitas tinggi bagi pengguna
dalam melakukan idenfifikasi uang kertas secara
praktis dan efisien [10].

Salah satu pendekatan yang efekiif dalom
klasifikasi visual adalah Salah satu pendekatan yang
efektif dalam klasifikasi visual adalah Yolov8 [11].
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YOLOv8 memiliki keunggulan dalam mendeteksi pola
dan fitur kompleks pada gambar secara real-time,
serta telah banyak diaplikasikan dalam berbagai
bidang, seperti pengenalan objek, pendeteksian
wajah, hingga pelacakan visual. Keandalan YOLOvS
dalam mengolah citra dengan kecepatan dan
akurasi tinggi menjadikannya pilihan yang tepat untuk
diterapkan dalam sistem pengenalan mata uang
kertas secara otomatis [12].

YOLOV8 bekerja melalui kamera Android dengan
gambar uvang yang dikumpulkan dan diberi label
pada bagian tokohnya, lalu dilatih menggunakan
model YOLOVS8. Model ini memproses gambar dengan
membagi menjadi grid, memprediksi lokasi dan kelas
objek sekaligus, lalu menampilkan nominal uang
dengan tingkat keyakinan (confidence score).

Diharapkan sistem yang dikembangkan dapat
menjadi solusi praktfis dalam membantu pengguna
mengenali nominal uang dengan cepat dan tepat.
Selain itu, sistem ini juga dapat diintegrasikan dalam
aplikasi  mobile, sehingga memberikan manfaat
langsung dalam konteks transaksi sehari-hari, terutama
di lingkungan informal atau luar ruangan yang fidak
terjangkau perangkat deteksi konvensional.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian pertama dilakukan oleh Jaman et al
(2025 [13], dengan Judul “BD Currency Detection: A
CNN Based Approach with Mobile App Integration”
yang berfokus Mengembangkan sistem deteksi dan
klasifikasi uvang kertas Bangladesh menggunakan
Convolutional Neural Network (CNN).

Penelition juga dilokukan oleh Saputra et al
(2024)[14] dengan judul “Model Klasifikasi Nominal
Mata Uang Kertas Republik Indonesia Menggunakan
Convolutional Neural Network” yang berfokus pada
Mengembangkan sistem klasifikasi ofomatis  untuk
mengenali nominal uang kertas Rupiah Tahun Emisi
2022 berdasarkan pola bunga yang terdapat pada

bagian muka uang, menggunakan metode
Convolutional Neural Network (CNN.
Tabel 1. Perbandingan Penelitian
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti
Aspek Penelitian  Penelitian  Penelitian
Saya Jaman Saputra
(2025) (2024)
Negara/Kasus  Indonesia Bangladesh  Indonesia
(Uang (Uang (Uang
Rupiah, Taka) Rupiah,
Emisi 2022) Emisi 2022)
Metode YOLOV8 CNN  klasik  CNN
Deteksi (real-time + Mobile  klasifikasi
object Integration berbasis
detection) (TensorFlow  pola bunga
Lite)
Target Android Android Desktop-
Platfrom (kamera (real-time)




langsung. based
real-time)

Jumlah data 15 gambar 50.334 citfra  1.400 citra
x 7 kelas dari 10 dari 7 kelas
(Rp1.000~ kelas
100.000)

Pengujian 6 skenario Real testing Belum  diuji
real (lipat, + text-to- real-world,
miring, speech hanya
jarak, output klasifikasi
rusak) citra

Output Sistem  Bounding Label Label
box label nominal nominal
nominal uang berdasarkan
uang + pola bunga
confidence
score

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini mengisi gap dari dua penelitian
terdahulu, khususnya pada aspek implementasi
metode defeksi objek modern (YOLOV8), pengujian
sistem dalam kondisi realistis, serfa penerapan
langsung pada perangkat Android yang mendukung
operasional secara responsif dan mudah untukmelihat
hasil yaitu Bounding box label nominal uvang +
confidence score. Selain itu, pendekatan ini
menawarkan solusi teknis yang lebih adaptif terhadap
variasi kondisi penggunaan di lapangan dan lebih
aplikatif dalam konteks kebutuhan pengguna sehari-
hari.

METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pendekatan
rekayasa perangkat lunak dengan menggunakan
algoriima  YOLOv8 dan variasi  pencahayaan,
pelabelan objek ke dalom aplikasi Android. Objek
yang digunakan sebagai penelitian ini adalah Uang
Kertas Rupiah Indonesia Tahunemisi 2022.
Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  Studi
kepustakaan dengan tahapan penelitian meliputi
pengumpulun data, perancangan sistem, pembuatan
sistem, dan pengujian sistem. Seluruh proses dirancang
agar aplikasi dapat berjalan ringan dan tetap akurat
dalam mengenali objek mata uang yang ditangkap
melalui kamera ponsel.
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Pengumpulan Data

A J

Perancangan Sistem

Pembuatan Sistem

Pengujian Sistem
Gambar 1. Tahapan Penelitian
Sumber : Hasil Olah Data

1. Pengumpulan Data
Pada tahap ini penelitian melakukan
pengumpulan data dari buku yang berjudul
Mengkaiji deteksi uang dari Teoritik Hingga Praktik,
Bahan Ajar deteksi uang.

2. Perancangan
Peneliti  kemudian merancang  aplikasi
pengetahuan deteksi uang berbasis Android yang
ingin dibuat berdasarkan alternatif pemecahan
masalah.

3.  Implementasi
Setelah pada perancangan tidak terdapat
kekurangan maka aplikasi siap untuk di gunakan

4. Pengujian

Setelah  melakukan  perancangan,  peneliti
kemudian menguji hasil perancangan aplikasi
yaitu menguji Kondisi fisik dan jarak 10 - 15 cm.

Jika hasil perancangan terdapat kekurangan
aftau kelemahan maka kembali ke tfahap analisis.

Teknik Pengumpulan Data

Studi  Kepustakaan adlah  Metode  yang
digunakan dengan cara memperoleh data-data
yang bersumber dari buku, literatur, majalah maupun
jurnal.

Model YOLOV8 disesuaikan dengan
mencantumkan nama kelas mulai dari Rp. 1.000
hingga Rp.100.000. sesuai nominal mata uang yang
akan di deteksi.

Data set Mengumpulkan semua data afau fofo
uang 1.000 sampai 100.000 dan buatkan folder tiap
uang dengan nama sesuai nominal sefiap folder
terdapat 15 foto uang tampak depan dan belakang

Dataset yang digunakan format file .jpeg dengan
nominal uang kertas (Rp. 1000, Rp. 2000, Rp. 5000, Rp.
10.000 Rp. 20.000, Rp. 50.000, Rp. 100.000).
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Gambar 2. Sampel data set uang nominal 100,000
dengan 15 kondisi
Sumber: Hasil Olah Data Penelifi

Gambar 2. Memperlihatkan salah satu sampel pada
penelitian yaitu uvang dengan nominal 100,000
dengan 15 kondisi.

Analisis Data

Pada tahap perancangan sistem, desain dibuat
menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling
Language), yang meliputi diagram Use Case, Activity,
dan Class). UML (Unified Modeling Language) yang
merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan
komunikasi  mengenai  sebuah sistem  dengan
menggunakan diagram dan teks- teks pendukung.
Beberapa diagram yang fermasuk kedalam UML
seperti use case diagram, class diagram, activity
diagram, dan sequence diagram [15].

Rancangan Sistem
1. Use Case Diagram
Use case  Diagram berfungsi  untuk
menjalankan manfaat sistem jika dilihat menurut
pandangan orang yang berada diluar sistem
(aktor)[16].

USER

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Aplikasi Deteksi
Uang
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti
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Tabel 2. Deskripsi Use Case
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti

Nama Use Deskripsi Use case
case

Mengakses Use case vyang menjelaskan

aplikasi tentang proses akses aplikasi oleh
user.

Cameraon Use case yang menjabarkan
tentang proses kamera dimulai
atau menyala

Tracking Use Case yang menjabarkan

Objek tfentang proses system  yolo

melakukan pelacakan nominal
pada uang yang di sorot

Hasil Deteksi  Use Case  yang berfungsi
melakukan penjabaran terhadap
nilai dari uang yang dideteksi

Informasi Use Case  yang berfungsi
Nilai menampilkan nilai atau informasi
jumlah nominal mata uang yang

di deteksi

2. Flowchart Sistem

Flowchart merupakan gambaranberbentuk suatu
grafik yang disertai langkah-langkah dan urutan suatu
prosedur dari suatu program [17].

Bounding box,
nominal and
confidence score

Gambar 4. Flowchart Sistem Aplikasi Deteksi Uang
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti

Berikut penjelasan Flowchart sebagai berikut:

a. umpulkan 15 foto depan dan belakang uang
Rp1.000-Rp100.000, simpan dalam folder
sesuai nomina
Rezize
c. Pada taohap ini dilokukan pelabelan objek

pada gambar uang mengguncakan aplikasi

Label Studio. Seluruh gambar diunggah ke

aplikasi, kemudian dibuat kelas untuk fiap

nominal: kelas 0 untuk Rp1.000 hingga kelas 7

untuk Rp100.000. Pelabelan dilakukan dengan

fitur bounding box yang menandai area

o



pahlawan pada tiap gambar. Setiap
bounding box akan secara otomatis
dikonversi ke format YOLO (.txt) berisi label
kelas dan koordinat objek.

d. Langkah berikut Mengatur struktur dataset
80% data digunakan untuk melatih model dan
20% datauntuk evaluasi performa  model
selama pelatihan

e. Pembuatan file konfigurasi (yaml) yang

berisikan dataset, jumlah kelas, nama kelas

untuk meberitahu model tentang data yang
digunakan

Proses pelatihan model yolov8 otomatis

g. Evaluasi model presision (akurasi deteksi
benar), recall (kemampuan menemukan
objek), mAP (ukuran umum kualitas deteksi)
semua ini dilakukan ofomatis oleh yolo
dengan data validasi yang telah disiapkan
sebelumnya

h. Setelah seluruh proses selesai, dilakukan
pengujian menggunakan uang asli. Sistem
akan menampilkan kotak bounding box
dengan label nominal dan persentase
confidence. Nilai confidence dihitung dengan
rumus: C = P(o) x P(co), di mana P(o) adalah
probabilitas keberadaan objek dan P(co)
adalah  keyakinan bahwa objek fermasuk
dalam kelas tertentu. Contoh: 0,999 x 0,808 =
0.807192 atau 80,7%.

—

3. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk
menggambarkan  alur  kerja  sistem,  interaksi
pengguna, dan aksi yang memengaruhi proses [18].

Activity Diagram Tracking Objek

User

Masuk Halaman Mena mpilkan
Splash Screen Splash Soesn

csesDam Apikas

e I @
|".':
£

Gambar 5. Activity Diagram Sistem Aplikasi Deteksi
Uang
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti

n
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Activity diagram tersebut menggambarkan alur
interaksi antara pengguna dan sistem dalam proses
fracking objek. Proses dimulai kefika pengguna masuk
ke halaman splash screen, kemudian sistem
menampilkan tampilan splash screen tersebut. Setelah
itu, pengguna memberikan akses data aplikasi, seperti
izin penggunaan kamera. Selanjutnya, pengguna
menyalakan kamera, dan sistem akan  secara
otomatis memproses tampilan dari kamera untuk
menampilkan hasil deteksi objek. Diagram ini ditutup
dengan simbol akhir proses, menunjukkan bahwa
seluruh rangkaian akfivitas telah selesai dijalankan.
Diagram ini menggambarkan proses deteksi objek
secara real-time berbasis interaksi langsung antara
pengguna dan sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi

20000D 30.3

Gambar 6. Implementasi Aplikasi Deteksi Uang
Sumber: Hasil Olah Data Penelifi

Pada form ini penulis langsung melakukan akses
dan menggunakan kamera handphone dengan
system operasi android, pada form utama system
secara ofomatis akan melakukan deteksi jika uvang
diletakkan di depan kamera.

2. Pengujan Sistem

Tujuan dari  pengujian ini  adalah  untuk
mengetahui apakah sistem yang dikembangkan
berfungsi dan efektif.
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Tabel 3. Hasil Uji Aplikasi Deteksi Uang
Sumber: Hasil Olah Data Penelifi

Tabel 4. Dokumentasi Hasil Uji Aplikasi Deteksi Uang
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti

No User Sistem Hasil yang Status No Sistem Dokumentasi
diharapkan 1. Melakukan
1 Melakukan  Berhasil User dapat Berhasil deteksi
deteksi menampilkan melihat dengan dengon
dengan nominal uang nominal presentase uang .
uang uang, hasil 100%
terbuka terbuka
sempurna sempurnd
sebanyak
10 kali
2 Melakukan Berhasil User dapat Berhasil
deteksi menampilkan melihat sebanyak
dengan nominal uang nominaluang 8 kali,
uang gagal
dilipat Va sebanyak 2. Melakukan
bagian 2 kali :
sebanyak dengan deteksi
10 kali presntase dengan
80% uang
3. Melakukan menampilkan melihat Berhasil dilipo’r A
deteksi nominal nominal uang  sebanyak bagian
dengan yang sesuai 7 kali, 9
uang gagal
dilipat Va sebanyak
bagian 3 kali
sebanyak dengan
10 kali presentase
70%
4. Melakukan Berhasil User dapat Berhasil
deteksi menampilkan melihat dengan .
dengan nominal uang, nominaluang  presentase -
kemiring kemiringan 100%
30° fidak
mempengaru
hi fitur deteksi
5. Melakukan Berhasil User melihat  Berhasil
Deteksi menampilkan nominal uang  dengan 3. Melakukan
dengan nominal mata  yang diujikan presentase deteksi a
bervariasi uang, dengan 100% 04
jarak 10 jarak 10cm dengan
cm. uang
6. Melakukan  Berhasil User dapat Berhasil dilipat %
deteksi menampilkan menampilkan  dengan bagian
dengan nominal mata  nominal uang  presentase
berpariasi uvang, dengan  yang diujikan 100%
jarak 15 cm  jarak 15¢cm
dari
kamera
7. Melakukan Tidak User fidak  Gagal,
deteksi menampilkan dapat sistem
dengan nominal melihat fidak
kondisi nominal uang  dapat
uang uji yang  melakukan
remuk tidak sesuai deteksi
beraturan nominal
dengan
presentase
0%

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa sistem deteksi uang bekerja sangat baik dalam
kondisi standar dengan objek deteksi gambar
pahlawan terlihat dengan jelas di kamera jarak
optimal 15cm, namun sistem sensitif terhadap kondisi
fisik uang yang fidak beraturan dan penggunaan
android dengan ram rendah juga mempengaruhi
hasil deteksi pendeteksi diatas menggunakan android
fipe infinixpro 8gb.

Adapun dokumentasi hasil pengujian sebagai
berikut:
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Melakukan
deteksi
dengan
kemiring
30°

Melakukan
deteksi
dengan
jarak 10
cm dari
kamera

6. Melakukan
deteksi
dengan
kondisi
uang
remuk
fidak
beraturan

09308 d & R - ()

Pengujian Black Box Testing

Pengujian sistem dilakukan dengan cara
pengujian black box. Black box adalah metode
pengujian perangkat lunak yang menguiji
fungsionalitas aplikasi fanpa mengintip ke dalam
strukfur atau cara kerja internalnya [19].

Tabel 5. Hasil Uji Black Box Menampilkan Uang pada
Aplikasi Deteksi Uang
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti

FactorTeSf Hasil Keterangan
Jika Berhasil,

yang di sorot v karena sistem

bagian tetap

belakang menampilkan nilai

vang kertas nominal uang

kertas




e

Tabel diatas menjelaskan hasil pengujian sistem
deteksi nominal uang kertas ketika bagian belakang
uang yang disorot oleh kamera menunjukkan bahwa
model deteksi memiliki kemampuan mengenali ciri
khas visual dari bagian belakang uang, bukan hanya
bergantung pada sisi depan yang menampilkan
angka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujion enam skenario
deteksi mata uang menggunakan aplikasi berbasis
YOLOvV8 di Android, sistem mampu mendeteksi
nominal uvang secara realtime pada kondisi uang
terbuka, dilipat seperempat, dan dalam posisi miring
30 derajat. Jarak ideal deteksi dengan akurasi baik
berada pada kisaran 10 hingga 15 cm. Namun,
performa sistem  menurun  ketika uang fterlipat
menutupi atau fidak beraturan, menyebabkan
penurunan tingkat confidence dan potensi gagal
deteksi. Selain itu, YOLOv8 kurang efisien untuk
mendeteksi uang dalam kondisi rusak parah atau
ketika gambar pahlawan tidak terlihat.

Diharapkan sistem ini dapat di
implementasikan dan digunakan oleh kalayak luas
yang mana dengan perkembangan teknologi yang
kian pesat, penulis berharap sistem ini juga terus di
kembangkan oleh teman-teman yang juga merasa
fertarik untuk ikut mempelajari aplikasi yang penulis
buat dengan menambahkan fungsi deteksi uang
palsu yang marak beredar pada saat ini
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